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ABSTRACT

This study aims to empirically examine the influence of work discipline and emotional intelligence on
employee performance at J&T Kebun Cengkeh Ambon. The independent variables in this study are work
discipline and emotional intelligence, and the dependent variable is employee performance. The
sampling technique used is simple saturated sampling, with a total sample size of 36. The data analysis
used includes multiple linear regression tests, descriptive statistical analysis, validity and reliability tests,
classical assumption tests including normality, multicollinearity, and heteroscedasticity tests with the
help of SPSS 27. The results of this study indicate a significant influence of emotional intelligence on
employee performance and no significant influence of work discipline on employee performance. The F-
test results show that work discipline and emotional intelligence together have an impact on employee
performance.
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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk menguji secara empiris pengaruh disiplin kerja dan kecerdasan emosional
terhadap kinerja karyawan pada J&T Kebun Cengkeh Ambon. Variabel independen pada penelitian ini
adalah disiplin kerja dan kecerdasan emosional, serta variabel dependen adalah kinerja karyawan.
Teknik pengambilan sampel dengan teknik simple sampling jenuh, dengan jumlah sampel 36 sampel.
Analisis data yang digunakan adalah uji regresi linier berganda, analisis statistik deskriptif, uji validitas
dan reliabilitas, uji asumsi klasik meliputi uji normalitas, multikolinearitas, dan uji heteroskedasitas
dengan bantuan SPSS 27. Hasil penelitian ini menunjukkan adanya pengaruh signifikan kecerdasan
emosional terhadap kinerja karyawan dan tidak terdapat pengaruh signifikan disiplin kerja terhadap
kinerja karyawan. Pada hasil uji F ditemukan bahwa disiplin kerja dan kecerdasan emosional secara
bersama-sama berpengaruh terhadap kinerja karyawan.

Kata Kunci : Disiplin Kerja, Kecerdasan Emosional, Kinerja Karyawan.

1. Pendahuluan

Di era globalisasi dunia bisnis berkembang dengan pesat, perkembangan ini
menghasilkan perubahan yang memaksa beberapa perusahaan untuk merumuskan visi, misi,
dan strategi yang tepat demi tercapainya tujuan suatu perusahaan yang didirikannya. Sumber
daya manusia merupakan faktor penting dalam suatu organisasi atau perusahaan. agar
aktivitas manajemen berjalan dengan baik, maka perusahaan harus memiliki karyawan yang
berpengetahuan dan memiliki ketrampilan, serta memiliki komitmen untuk mengelola
perusahaan dengan optimal untuk meningkatkan kinerja perusahaan dan kinerja karyawan.

Mangkunegara (2014:9) mengemukakan bahwa kinerja adalah hasil kerja baik secara
kualitas dan kuantitas yang telah dicapai oleh seorang karyawan dalam melaksanakan
tugasnya sesuai dengan tanggung jawab yang diberikan kepadanya. Kinerja karyawan
merupakan bagian yang sangat penting serta harus diperhatikan secara maksimal oleh
organisasi karena manfaatnya yang sangat besar. Mengingat pentingnya kinerja karyawan,
maka manajemen perusahaan harus dapat mengendalikan kinerja karyawan dan faktor lain
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yang mempengaruhi kinerja misalnya kedisiplinan karyawan dan kecerdasan emosional
karyawan.

Disiplin kerja adalah sebuah perbuatan yang dilakukan oleh karyawan yang mana
sesuai dengan peraturan tertulis maupun tidak tertulis dalam sebuah organisasi (Alhusaini et
al., 2020). Kedisiplinan dalam sebuah organisasi atau perusahaan dapat berbentuk peraturan
kerja yang harus ditaati oleh semua karyawan mulai dari ketepatan masuk jam kerja, mengisi
daftar hadir, ketepatan dalam menyelesaikan tugas yang diberikan oleh pimpinan dan
menciptakan suasana yang tertib dan ramah (Faustyna dan Jumaini, 2018). Peraturan
perusahaan dibuat dengan tujuan untuk mengendalikan perilaku karyawan agar menjalankan
prosesnya sesuai dengan nilai dan strategi yang ada. Jadi, disiplin kerja memilki kaitan dengan
kinerja karyawan, karena tanpa disiplin yang baik maka, akan sulit bagi sebuah organisasi
untuk mencapai tujuan dan hasil yang optimal.

Menurut Agustian (2006), kecerdasan emosional adalah kemampuan untuk merasakan
kejujuran dalam hati yang menjadi pusat prinsip untuk mampu memberikan rasa aman,
pedoman, kekuatan serta kebijkasanaan. Menurut Goleman (2005), ciri ciri kecerdasan
emosional meliputi kemampuan untuk memotivasi diri sendiri dan bertahan ketika
menghadapi sebuah masalah yang membuat frustasi, mengendalikan dorongan hati dan tidak
melebih-lebihkan perasaan ketika sedang bergembira, mengatur suasana hati dan menjaga
agar beban pikiran ketika menumpuk tidak melumpuhkan kemampuan dalam berpikir,
berempati, dan berdoa. Kecerdasan emosional dan kinerja memiliki hubungan dan
saling terkait. Setiap individu dalam suatu organisasi yang memiliki emosi baik, cenderung
memiliki kemauan untuk memperbaiki dan meningkatkan kinerjanya, seperti yang dinyatakan
oleh Goleman (2004). Kecerdasan emosional merujuk pada kemampuan mengenali perasaan
kita sendiri dan orang lain, kemampuan memotivasi diri sendiri dan kemampuan mengelola
emosi dengan baik serta dalam membina hubungan dengan orang lain.

Pada J&T Express cabang Kebun Cengkeh Kota Ambon terdapat beberapa masalah
terkait kinerja karyawan misalnya, tingginya angka terlambat dan pulang cepat yang
berpengaruh terhadap menurunnya kualitas pelayanan, kuantitas dan target waktu pelayanan
serta kurangnya disiplin dalam bekerja yang mengakibatkan penyelesaian tugas yang tidak
optimal sehingga terjadinya penurunan kinerja karyawan. Total karyawan pada J&T Express
cabang Kebun Cengkeh yaitu berjumlah 36 karyawan. Dari total karyawan sebagian besar
merupakan kurir yang mencapai 75%.

Tabel 1. Akumulasi kehadiran Mingguan

Karyawan C(I;):cokol)n C:islfoc())l)n Total Absen Bersih Total Late Tld(aAl;l;I:)dlr
1 5 7 5 2 -
2 6 6 6 0 I
3 5 5 5 2 -
4 4 6 4 2 -
5 7 7 7 0 -
6 6 6 6 0 A
7 7 7 7 0 -
8 4 6 4 2 -
9 7 7 7 0 -

10 7 7 7 0 -
11 3 7 3 4 -
12 7 7 7 0 -
13 4 3 4 2 A
14 6 6 6 0 I
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15
16
17
18
19
20
21
22
23
24
25
26
27
28
29
30
31
32
33
34
35
36 6 0 -

Pada Tabel 1. yang merupakan akumulasi kehadiran mingguan karyawan J&T Express
Cabang Kebun Cengkeh, pada kolom total late, terdapat 32 kali terjadinya keterlambatan
karyawan selama 7 hari kerja, bahkan ada karyawan yang terlambat lebih dari 3 kali. Selain itu
pada kolom check out atau jam pulang karyawan, ada karyawan yang pulang lebih cepat dari
waktu yang ditentukan yaitu 17:00 WIT, sebanyak 12 kali dari 7 hari kerja terjadinya karyawan
pulang lebih cepat dari jam operasional. Hal ini menunjukkan bagaimana kinerja karyawan dan
disiplin kerja pada J&T Express cabang Kebuh Cengkeh yang masih kurang.

Pada kasus lain, terdapat kesulitan pada metode pembayaran cash on delivery (COD)
yang mempersulit pekerjaan kurir, hal ini dikarenakan dengan metode pemabayaran COD
selain harus mengantarkan barang, kurir juga harus mengambil dana dari pelanggan. Ketika
pelanggan tidak ada di lokasi atau alamat yang dituju pada paket, maka kurir harus mengambil
lagi barang yang diantar sampai pelanggan dapat dihubungi. Hal ini mempengaruhi kinerja
kurir dan optimalisasi pencapaian target, karena menghambat kecepatan pengiriman barang
dan penundaan pembayaran barang yang dapat merugikan perusahaan, sedangkan tujuan
utama perusahaan adalah memperoleh pendapatan yang maksimal.

Pada penelitian sebelumnya juga menemukan adanya pengaruh signifikan disiplin kerja
terhadap kinerja karyawan (Arif, 2020; Pakila et al., 2019; Riski & Riana, 2018). Pada penelitian
lain juga menemukan pengaruh signifikan kecerdasan emosional terhadap kinerja karyawan
(Kurniawan, 2020; Lamirin, 2020; Pakila et al., 2019; Rajak et al., 2019)

Berdasarkan latar belakang yang telah dipaparkan, maka penulis bermaksud untuk
melakukan penelitian dengan tujuan untuk mengetahui pengaruh disiplin kerja dan kecerdasan
emosional terhadap kinerja karyawan di PT J&T Express Ambon.

Manfaat dari penelitian ini diharapkan dapat memberikan gambaran dan rekomendasi
untuk PT J&T Express Kebun Cengkeh Ambon untuk meningkatkan strategi yang tepat untuk
meningkatkan kinerja karyawan.

(GRS REC RN RENEENEENEENERNEENERNEENEENEENENoNENERNEENEENEENERN)
RP|IRP(O|IOIOIR|ININ|IOIO(RP|W|IRLINW|IRLRIO|IO|O|FL|N
1

OOV IUININ(O|ROIW|IO|N|IN|N|O(U
Ol jojlo (NN |IN(O(RlO|IIW|IO NN (NOo|U

2. Metode Penelitian
Jenis penelitian ini menggunkan meotde kuantitaif, dengan pendekatan deskriptif.
Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh disiplin kerja dan kecerdasan emosional
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terhadap kinerja karyawan. Metode pengumpulan data menggunakan kuesioner dan
observasi.

Populasi pada penelitian adalah seluruh karyawan di PT J&T Express Kebun Cengkeh
Ambon, yang menjadi sampel penelitian, dengan mengambil semua responden yang ada pada
PT J&T Express Kebun Cengkeh Ambon yaitu 36 karyawan.

3. Hasil dan Pembahasan
Hasil

Penelitian ini menggunakan kuesioner dengan sampel 36 responden, pengujian data
yang dilakukan dengan uji validitas, uji reliabilitas, uji asumsi klasik dan uji hipotesis. Berikut
hasil uji data menggunakan SPSS:
a. Uji Validitas dan Reliabilitas

Pernyataan penelitian dinyatakan valid jika r hitung > r tabel sehingga pernyataan
tersebut dapat digunakan dalam penelitian, atau data dikatkan valid. Pada penelitian ini n=36,
pada tingkat signifikansi 5% sehingga memperoleh nilai r tabel adalah 0,329. Uji reliabilitas
yang digunakan yitu Cronbach’s Alpha, dimana variabel dikatakan reliabel jika nilainya > 0,60.
Berikut hasil tes uji validitas dan reliabiltas atas kuesioner yang disebarkan.

Tabel 2. Hasil uji validitas dan reliabilitas

Variabel Item Pertanyaan Cronbach’s r tabel Keterangan
alpha; r hitung

X1 Disiplin Kerja 0,870 0,60 Reliabel
X1.1 0,733 0,329 Valid
X1.2 0,876 0,329 Valid
X1.3 0,857 0,329 Valid
X1.4 0,813 0,329 Valid
X1.5 0,797 0,329 Valid

X2 Kecerdasan Emosional 0,825 0,60 Reliabel
X2.1 0,733 0,329 Valid
X2.2 0,876 0,329 Valid
X2.3 0,857 0,329 Valid
X2.4 0,813 0,329 Valid
X2.5 0,797 0,329 Valid

Kinerja Karyawan 0,865 0,60 Reliabel
Y Y.1 0,831 0,329 Valid
Y.2 0,718 0,329 Valid
Y.3 0,877 0,329 Valid
Y.4 0,830 0,329 Valid
Y.5 0,733 0,329 Valid

Sumber: Output SPSS, data diolah 2024

b. Uji Asumsi Klasik

Metode pengambilan keputusan yaitu nilai hasil uji non parametrik komolgorov-
smirnov > 0,05 maka data dikatakan terdistribusi normal. Ketentuan lain yaitu nilai VIF < 10
dan Tolerance > 0,1. Sedangkan gejala heteroskedasitas dapat diketahui dari gambar Charts
Scatterplot, penyebaran data dikatakan baik jika titik-titik menyebar diatas dan dibawan angka
0 dan sumbu Y, maka disimpulkan tidak terdapat gejala heteroskedasitas.

Tabel 3. Ringkasan uji normalitas dan multikolinearitas
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Hasil Uji Variabel
Disiplin Kerja Kecerdasan Emosional
Sig. (K-S) 0,200 0,200
Simpulan Terdistibusi Normal Terdisribusi Normal
Tolerance 0,511 0,511
VIF 1,958 1,958
Simpulan Bebas multikolinearitas Bebas multikolinearitas

Sumber : Output SPSS, data diolah, 2024

Scatterplot
Dependent Variable: KINERJA KARYAWAN (Y)

Regression Standardized Predicted Value

3 2 -1 0 1 2 3

Regression Studentized Residual

Gambar 1. Hasil uji heteroskedasitas menggunakan Scatterplot
Sumber : Ouput SPSS, data diolah, 2024

c. Uji Hipotesis

Pengujian dengan uji F dan Uji T merupakan pengujian atas hipotesis penelitian. Jika
nilai signifikansi < 0,05 maka hipotesis dapat diterima. Berdasarkan hasil uji hipotesis secara
parsial dengan signifikansi 0,113 maka disimpulkan bahwa disiplin kerja tidak berpengaruh
terhadap kinerja karyawan (H1 ditolak). Sedangkan, nilai signfikansi pada variabel kecerdasan
emosional sebesar 0,000 yang menunjukkan bahwa kecerdasan emosional berpengaruh secara
signfikan terhadap kinerja karyawan (H2 diterima). Berdasarkan hasil uji F, dengan nilai
signifikansi sebesar 0,000 menunjukkan bahwa disiplin kerja dan kecerdasan emosional secara
bersama-sama berpengaruh terhadap kinerja karyawan (H3 diterima). Nilai R-Square sebesar
0,624 (tabel 4) menunjukkan bahwa pengaruh disiplin kerja dan kecerdasan emosional sebesar
62,4% terhadap kinerja karyawan.

Tabel 4. Ringkasan uji hipotesis dan regresi berganda

Variabel Koefisien Regresi Sig.
Disiplin Kerja 0,214 0,113
Kecerdasan emosional 0,648 0,000
R Square F Hitung Sig F
0,624 27,436 0,000

Sumber : Ouput SPSS, data diolah 2020

Pembahasan
a. Pengaruh disiplin kerja terhadap kinerja karyawan

Berdasarkan hasil uji T pada tabel 4 diketahui bahwa, disiplin kerja secara signifikan
tidak berpengaruh secara parsial terhadap kinerja karyawan. Hal tersebut dibuktikan dari nilai
signifikansi sebesar 0,113 dimana nilai ini lebih besar dari 0,05. Disiplin kerja merupakan suatu
kondisi yang menunjukkan sikap hormat yang ada pada diri karyawan terhadap peraturan dan

5884



Sijabat, (2025) MSEJ, 6(4) 2025:5880-5887

ketetapan perusahaan (Palilingan dkk., 2022). Dengan demikian, jika peraturan atau ketetapan
yang ada dalam perusahaan diabaikan atau sering dilanggar, maka karyawan memiliki disiplin
kerja yang buruk. Dengan menilai disiplin kerja karyawan dalam perusahaan, maka dapat
dilihat seberapa banyak disiplin kerja yang diberikan dapat menertibkan karyawan. Hasil
penelitian ini juga sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Afifah dan Lestari (2020) serta
Insowai dan Muna (2022) yang menemukan bahwa disiplin kerja tidak berpengaruh secara
parsial terhadap kinerja karyawan.

b. Pengaruh kecerdasan emosional terhadap kinerja karyawan

Berdasarkan hasil uji T pada tabel 4 diketahui bahawa kecerdasan emosional
berpengaruh signifikan secara parsial terhadap kinerja karyawan dengan nilai signifikansi 0,000
dimana nilai ini lebih kecil dari 0,05. Hal ini berarti semakin baik kecerdasan emosional
karyawan pada J&T Kebun Cengkeh Ambon maka semakin baik pula kinerja karyawan dalam
melakukan komunikasi dan bagaimana menghadapi setiap masalah dan tekanan saat bekerja.
Kecerdasan emosional merupakan suatu keahlian unyuk mendorong individu menghadapi
kegagalan, mengontrol hasrat dan tidak melebihkan perasaan senang, mengontrol keadaan
hati dan mengatur stres agar kemampuan berpikir tidak menurun (Ula, 2020). Karyawan
dengan kecerdasan emosional yang tinggi memiliki kecerdasan pribadi secara emosional yang
memperlihatkan kemampuan kontrol emosi yang baik serta bagaimana menghadapi individu
lain secara efektif. Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Ula (2020)
serta Purnamasari dan Cupiadi (2020) yang menemukan bahwa kecerdasan emosional
berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan.

c. Pengaruh disiplin kerja dan kecerdasan emosional terhadap kinerja karyawan
Berdasarkan hasil uji F pada tabel 4, diketahui bahwa disiplin kerja dan kecerdasan
emosional secara simultan berpengaruh terhadap kinerja karyawan, dengan nilai signifikansi
0,000 dimana nilai ini lebih kecil dari 0,05. Selain itu, disiplin kerja dan kecerdasan emosional
merupakan faktor yang besar untuk mempengaruhi kinerja karyawan. Hal ini dibuktikan
dengan hasil uji koefisien determinasi pada tabel 4.12 dimana nilai R Square sebesar 0,624
yang mendanandakan disiplin kerja dan kecerdasan emosional secara bersama-sama
berpengaruh sebesar 62,4% terhadap kinerja karyawan J&T Kebun Cengkeh Ambon.
Sedangkan sisanya 37,6% dipengaruhi oleh fakor lain yang tidak terdapat pada penelitian ini.

4. Penutup
Kesimpulan
Berdasarkan uraian diatas hasil penelitian dan pengujian hipotesis tentang pengaruh
disipli kerja dan kecerdasan emosional terhadap kinerja karyawan pada PT J&T Express Kebun
Cengkeh Ambon, maka dapat disimpulkan sebagai berikut :
1. Variabel disiplin kerja tidak berpengaruh secara signfikan terhadap kinerja karyawan pada
J&T Kebun Cengkeh Ambon.
2. Variabel kecedasan emosional berpengaruh secara signfikan terhadap kinerja karyawan
3. Variabel disiplin kerja dan kecerdasan emosional secara simultan berpengaruh signifikan
terhadap kinerja karyawan.

Saran

Berdasarkan kesimpulan diatas, penlits memberikan saran sebagai berikut :

1. Bagi perusahaan perlu memperhatikan tugas harian karyawan, sehingga karyawan dapat
melakukan pekerjaan sesuai dengan tugas harian dan target pencapaian harian dapat
tercapai.
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2. Bagi perusahaan perlu memperhatikan setiap standar kerja serta pencapaian harian dan
bulanan yang dikerjakan karyawan, agar memberikan dorongan kepada karyawan untuk
melakukan kinerja dengan baik.

3. Bagi karyawan harus dapat mengenal emosi dan perasaan sendiri ketika bekerja serta
memiliki pengelolaan emosi yang baik, karena pengelolaan emosi berguna saat
menghadapi tekanan dalam pekerjaan dan bekerja dalam kelompok.
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